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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya gerak irama siswa tunarungu dalam pembelajaran BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pembelajaran BKPBI dalam meningkatkan gerak irama siswa tunarungu di SLB B Prima Bhakti Mulia. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest design di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi. Jumlah siswa sebagai sampel sebanyak 7 orang. Penelitian ini menggunakan perlakuan pada setiap pertemuan yaitu anak diajarkan gerak irama dengan kesesuaian kemampuan mereka. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunkan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kenaikan nilai dari nilai pretest dan nilai posttest yang mengindikasikan adanya peningkatan gerak irama pada siswa. Dengan demikian, dari rata-rata nilai pretest dan post-test dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan gerak irama siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI.
Abstract
The background of this study is the lack of rhythmic movements of students with hearing impairment in BKPBI learning. The purpose of the study was to see the increase in rhythmic movements of students with hearing impairment in at SLB B Prima Mulia Bhakti through BKPBI learning. By using Experimental method with one group pretest- posttest design, the study was conducted in SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi with 7 students as the samples. This study used a treatment in each meeting. The students were taught rhythmic movements based on their abilities. The SPSS 22 was used to analyse the data. The result shows that there is improvement in pretest score and post-test score which indicates the improvements of students rhythmic movements. It concludes that there is an improvement on the students’ rhythm movement trough BKPBI learning.
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PENDAHULUAN
Kurangnya gerak irama pada siswa tunarungu dalam pembelajaran BKPBI menyebabkan siswa tunarungu kurang dalam hal gerak irama. Dikarenakan pembelajaran BKPBI jarang dimasukan pembelajaran gerak irama. Oleh karena itu, gerak irama sangatlah penting dalam pembelajaran BKPBI agar anak tunarungu dapat memaksimalkan sisa pendengaran dan juga dapat meningkatnya gerak irama siswa tunarungu. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan gerak irama siswa tunarungu dalam pembelajaran BKPBI. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar kedepannya sering dimasukan pembelajaran gerak irama agar gerak irama siswa tunarungu dapat meningkat.
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Weni Winarti di SLBN B Kabupaten Garut yaitu mengenai penerapan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama terhadap kemampuan pengucapan fenom “Ng” pada anak dengan hambatan pendengaran. Winarti (2017) mengemukakan bahwa “Kurangnya latihan dan pembiasaan anak dalam berbicara secara lisan berdampak pada kemampuan pengucapannya khususnya pengucapan pada fenom “Ng” sehingga selalu diucapkan “n”. Hal ini melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh PKPBI terhadap kemampuan pengucapan fenom “Ng” pada anak dengan hambatan pendengaran.
Tuli adalah kondisi heterogen dengan efek yang menjangkau jauh pada perkembangan sosial, emosional, dan kognitif (Fellinger, Holzinger, & Pollard, 2012). Istilah "tuna rungu" sangat berakar pada pandangan patologis tentang tuli, karena itu menunjuk orang yang statusnya sebagai "tuli" ditentukan semata-mata oleh ketidakmampuan mereka untuk mendengar.(Perlmutter, 1991). Somantri (2007, hlm. 93) menyatakan bahwa “tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya”.
Somantri Sutjihati (dalam Andreas Dwidjosumarto, 1990, hlm. 93) menyatakan bahwa Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu”. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) atau kurang dengar (low of hearing)”. Tuli adalah anak yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah anak yang indera pendengarannya mengalami kerusakan, tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing aids).
Siswa tuna rungu memiliki masalah komunikasi dan pembelajaran yang diperkuat ketika mereka menghadiri lembaga pendidikan tinggi yang tidak memiliki fasilitas yang memenuhi kebutuhan mereka.(DeWitt, Alias, Ibrahim, Shing, & Rashid, 2015). Anak tunarungu sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial seperti anak pada umumnya, tentunya dihadapkan pada berbagai persoalan dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang dihadapi anak tunarungu adalah terhambatnya komunikasi dengan lingkungan. Bagi anak mendengar, sejak kecil anak mampu belajar bahasa atau berbicara dengan cara menirukan kata-kata dari hasil kemampuan mendengar di lingkungan. Sedangkan anak tunarungu tidak mampu mendengar atau menangkap kata-kata atau pembicaraan orang lain melalui pendengarannya.
Ini menantang pandangan tuli sebagai kondisi patologis untuk diperlakukan atau dikoreksi dan berkonsentrasi pada komunitas dengan bahasa, tradisi, dan budaya sendiri (Perlumtter, 1991). Effendi (2008) menyatakan proses pendengaran dikategorikan normal apabila sumber bunyi di dekat telinga yang memancarkan getaran-getaran suara dan menyambar ke sembarang arah dapat tertangkap dan masuk ke dalam telinga sehingga membuat gendang pendengaran menjadi getar.
Anak hanya mampu menangkap pembicaraan orang lain atau lawan bicara melalui gerak bibirnya. Ketidakmampuan anak tunarungu dalam hal mendengar menyebabkan anak tunarungu mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicaranya. Bahasa isyarat adalah cara komunikasi yang paling penting antara masyarakat dengan gangguan pendengaran dan orang normal (Vinay Kumar, Goudar, & Desai, 2015). Anak tunarungu mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara sebagai akibat kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya, sehingga menyebabkan kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar. Walaupun anak tunarungu kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengarnya, anak masih memiliki sisa-sisa pendengaran yang masih dapat dimanfaatkan.
Jika berbicara secara lisan, pada umumnya siswa tunarungu kurang dapat mengontrol intonasi suara dan irama berbicara cenderung datar atau monoton (Svirky et al., 2000). Sisa pendengaran anak perlu dilatih agar terbiasa mengenal bunyi, kata-kata, atau bahasa. Kekurangan kemampuan mendengar akan berdampak pada kemampuan bicara anak. Untuk melatih kemampuan mendengar dan berbicara pada anak tunarungu, diperlukan latihan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI) secara intensif dan dilakukan sejak dini.
Klasifikasi anak tunarungu: 1 0db Menunjukkan pendengaran yang optimal, 2 0-26db Menunjukkan pendengaran yang optimal, 3 27-40db Menunjukkan pendengaran yang optimal, 4 41-55db Menunjukkan pendengaran yang optimal, 5 56-70db Menunjukkan pendengaran yang optimal, 6 71-90db Hanya bisa mendegar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan khusus yang intensif, alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus (berat), 7 91db Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, banyak bergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli (berat sekali).
Bina komunikasi, persepsi, bunyi dan irama (BKPBI) adalah salah satu program khusus yang diberikan pada anak tunarungu. Bina komunikasi, persepsi, bunyi dan irama bukan hanya sekedar latihan berbicara dan mendengar. BKPBI adalah suatu pembinaan atau latihan dalam memahami bunyi yang dilakukan secara spontan atau terprogram sehingga sisa-sisa pendengaran dan perasaan vibrasi (getaran) yang dimiliki anak tunarungu dapat dimaksimalkan sebaik-baiknya untuk berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Tahapan dalam melakukan pembelajaran BKPBI adalah sebagai berikut; (1) Tahapan deteksi bunyi, (2) Tahap deskriminasi bunyi, (3) Tahap identifikasi bunyi, (4) Tahap komperhensi. Penyadaran tentang adanya bunyi perlu diberikan sedini mungkin pada anak. Oleh sebab itu, latihan BKPBI harus diberikan sedini mungkin agar anak terbiasa mengenal adanya suatu bunyi sehingga kemampuan gerak irama anak dapat dimaksimalkan (Pelaksanaan, Komunikasi, Bunyi, Irama, & Utari, 2014).
Menurut Mahendra (2017), Pendidikan Gerak (Movement Education) adalah sebuah model pembelajaran dalam penjas yang menentukan pada pengajaran konsep dan komponen gerak.
Gerak  irama  menyajikan  berbagai  bentuk  kegiatan  yang  dapat  menyatu  secara  sistematik dalam  kegiatan  pembelajaran,  tidak  terkecuali  bagi  anak  yang  mengalami  kesulitan  belajar. Gerak irama merupakan suatu ilmu yang di dalamnya terdapat unsur pola gerak irama. Ilmu gerak irama merupakan ilmu terapan yang digunakan guru untuk menyusun atau merancang program pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas
Delphie (2006, hlm. 5) menyatakan bahwa gerak irama merupakan suatu ilmu (science) tersendiri sebagai ilmu sosial yang memerlukan uji coba di lapangan berupa bentuk-bentuk latihan penerapan (skills).
Bagi seorang guru yang melakukan penerapan gerak irama dalam kegiatan pembelajarannya, akan dihadapkan pada berbagai permasalahan peserta didik yang memerlukan solusi dengan segera. Permasalahan itu di anataranya kejenuhan dalam belajar, kesulitan belajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku, mental, fisik atau intelegensi peserta didik.
Delphie (2006, hlm. 8) menyatakan bahwa “gerak irama ini akan diterapkan untuk semua jenis dan tingkat kelainan, walaupun secara kekhususan terdapat perbedaan dalam persepsi: pemahaman, kreativitas, dan abstraksi dari masing-masing ALB”. Gerak dan irama sebagai alat dalam bidang pengajaran mempunyai fungsi sebagai berikut: aMeningkatkan pertumbuhan dan perkembangan fisik, bMeningkatkan kesadaran jasmani dan kesehatan, cMeningkatkan keterampilan gerak, dMeningkatkan daya nalar dan kecerdasan, eMenumbuhkan kehidupan yang kreatif, reaktif, dan dapat bermasyarakat. Penerapan gerak dan irama pada mereka diharapkan memakai suatu pendekatan berupa: adiharapkan setiap pendidik mempunyai keahlian berekspresi karena daya imajinasi guru sangat dibutuhkan saat menyampaikan latihan-latihan melalui ekspresi wajah yang kuat, misalnya: saat guru menghendaki suatu gerakan yang keras atau lembut, bsaat pengajaran berlangsung, sebaiknya disertai dengan berbicara yang wajar dan dihadapkan ke muka mereka, sehingga peserta didik yang tunarungu, dapat melihat bibir guru saat berbicara, cmembuat pola permainan beregu atau melibatkan teman lain untuk secara bersama-sama melakukan gerak yang diprogramkan. Hal ini diperlukan guna perkembangan sosialisasinya. dperlu diperlihatkan pada peserta didik suatu suasana yang gembira dan rasa persahabatan yang baik. esetiap perubahan situasi hendaknya dinyatakan dengan memulai ekspresi yang jelas dan mudah dimengerti oleh mereka, demikian pula untuk gerakan yang diajarkan kepadanya. fsaat menyampaikan pola gerak tertentu, iringi dengan suatu solusi gerak yang merupakan persoalan baginya, misalnya mereka harus melakukan gerakan tertentu jika disampaikan suatu gambar (seekor ular).
mETode
	Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental One-group pre-test-post-test design.
	Dalam hal ini, populasinya yaitu 28 orang siswa tunarungu. Peneliti memilih sampel dengan karakteristik yang sudah ditentukan oleh peneliti dengan ciri-ciri: kurangnya kognitif, kurangnya afektif, dan tingginya emosional. 
      Sampel pada penelitian ini adalah anak tunarungu siswa kelas V di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi yang berjumlah 7 orang. Dalam penelitian ini, instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Instrument yang dibuat pada berupa soal untuk meningkatkan gerak irama.
       Teknik uji validitas data yang peneliti gunakan yaitu uji validitas isi. Susetyo (2015, hlm. 113) menyatakan bahwa “Validitas isi adalah validitas yang akan mengecek kecocokan di antara butir-butir tes yang dibuat dengan indikator, materi atau tujuan di antara butir-butir tes dibuat dengan indikator, materi atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”.
Persentase 𝑥100%
Susetyo (2015, hlm. 116)
Keterangan:
P = Persentase 
f = frekuensi cocok menurut penilai
∑f = jumlah penilai
	Peneliti menganalisis data menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon merupakan metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang berpasangan maka jumlah sampel datanya selalu sama banyaknya. Pada statistika parametrik, uji ini memiliki kemiripan dengan uji perbedaan dua rata-rata populasi yang berkorelasi. Tanda positif dan negatif dari selisih pasangan data kemudian diranking inilah unsur utama yang dipergunakan dalam analisis. Disamping itu, dapat juga digunakan untuk meguji satu sampel dengan menggunakan median tertentu yang akan diuji sebagai standar atau patokan. Penggunaan satu sampel pada uji ini mendasarkan pada skor median sebagai pengurang terhadap data.
Wilcoxon baik dengan dua sampel atau satu sampel, data asli tidak langsung dianalisis tetapi menggunakan selisih kedua skor kemudian dilakukan ranking. Hal ini menjadi dasar alasan uji wilxocon tidak temasuk dalam statistika parametrik yang mensyaraktkan distribusi tertentu. Setelah dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS 22, dapat diketahui uji non parametrik dengan uji Wilcoxon validitas dari instrumen yang telah diberikan sebagai berikut: 
Hasil dan bahasan (RESULT & DISCUSSION)
Dari hasil penelitian di atas dapat diliat hasil di bawah ini
	Ranks
	N
	Mean Rank 
	Sum of Ranks 

	Posttest – Pretest
Negative 
Ranks Positive Ranks 
Ties Total 
	0a 
	.00 
	.00 

	
	7b 
	4.00 
	28.00 

	
	0c 
	 
	 

	
	7 
	 
	 


Posttest < Pretest 
a. Posttest > Pretest 
b. Posttest = Pretest
Dari output tersebut diperoleh:
Negative Ranks atau selisih (negative) gerak irama melalui pembelajaran BKPBI untuk Pretest dan Posttest adalah 0, baik itu pada nilai (N), (Mean Rank), maupun (Sum Rank). Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan Pengurangan dari nilai Pretest ke nilai Posttest. Positif atau selisih (positif) gerak irama melalui pembelajaran BKPBI untuk Pretest dan Posttest. Di sini terdapat 7 data positif (N) yang artinya ke 7 siswa yang menjadi sampel mengalami peningkatan gerak irama melalui pembelajaran BKPBI dari nilai Pretest dan Posttest. Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 4.00 sedangkan jumlah rangking positif/ sum of ranks adalah sebesar 28.00. Ties adalah kesamaan nilai pretest dan posttest. Di penelitian ini, nilai ties adalah 0. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.
	Test Statisticsa
	Posttest - Pretest 

	Z 
	-2.456b 
.014 

	Asymp. Sig. (2-tailed) 
	



Dari hasil nilai yang di atas terdapatnya perbedaan nilai pretest dan posttest, yang artinya ada peningkatan gerak irama pada siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama) di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi.
Berdasarkan output “test statistik” diketahui Asymp.Sig (2-Talled) bernilai 0.014 lebih besar dari < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”, artinya ada peningkatan gerak irama siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI untuk nilai pretest dan posttest
Tuli adalah kondisi heterogen dengan efek yang menjangkau jauh pada perkembangan sosial, emosional, dan kognitif” (Fellinger et al., 2012). Akibat kurangnya berfungsinya pendengaran anak maka anak tunarungu mengalami hambatan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Optimalisasi pendengaran anak tunarungu sangat di perlukan untuk kehidupan sehari-hari khususnya untuk sosialisasi dengan lingkungan sekitar anak. Hal ini juga berakibat kurang nya aspek psikomotorik anak. Anak tunarungu biasanya lebih pasif dan kurang responsive dalam menanggapi suatu hal terutama dalam menanggapi bunyi. Gerak irama merupakan salah satu cara yang patut di lakukan guna meningkatkan aspek psikomotor dari anak tunarungu. Disini dilatih bagaimana anak tunarunggu menanggapi bunyi melalui gerak tubuh, dengan kata lain anak tunarungu meragakan bunyi yang kita kenalkan. Salah satu program yang mampu untuk memaksimalkan fungsi pendengaran anak tunarungu adalah program BKPBI (pembelajaran bina komunikasi persepsi bunyi dan irama).
Bina komunikasi persepsi bunyi dan irama merupakan latihan memahami bunyi yang dilakukan anak tunarungu agar sisa pendengarannya dapat dimaksimalkan sehingga perkembangan bahasa dan bicara anak dapat meningkat dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat luas. Pembelajaran bina komunikasi persepsi bunyi dan irama juga dapat di padukan dengan pembelajaran gerak irama. Selain kemampuan berbahasa dan berbicara, anak tunarungu juga harus memiliki aspek psikomotor yang baik sehingga mereka menjadi aktif bergerak dan terlatih untuk menyampaikan bunyi melalui gerak.   
Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan gerak irama siswa tunarungu di SLB B Prima Bhakti Cimahi setelah dilakukan pembelajaran BKPBI. Peneliti mencoba menerapkan gerak irama dalam pembelakran BKPBI dengan diawali oleh pretest untuk mengetahui apa saja yang harus ditingkatkan dari siswa tunarungu, kemudian treatmen/ perlakuan dimana peneliti menerapkan gerak irama dalam pembelajaran BKPBI selama 12 pertemuan dengan siswa tunarugu di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi, lalu peneliti melakukan posttest sebagai alat ukur guna mengetahui ada atau tidaknya peningkatan gerak irama dari siswa tunarungu.  
Dari hasil pengolahan data dan analisis yang telah peneliti lakukan dan didasari oleh semua penjelasan serta teori-teori mendukung terkait test gerak irama siswa tunarungu, diperoleh beberapa hal sebagai diskusi menarik untuk dibahas terkait pengujian upaya meningkatkan gerak irama siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama).  
[bookmark: _GoBack]Dalam penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti menjadikan hasil pretest dan postes sebagai acuan ada tidaknya peningkatan gerak irama dari siswa tunarungu di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi. Peneliti berhipotesis bahwasannya ada perbedaan nilai pretest dan posttest, yang artinya ada peningkatan gerak irama pada siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI (Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama) di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi.  Setelah melakukan 3 proses diatas yaitu pretest, treatment, dan posttest penulis melakukan perhitungan dengan uji Wilcoxon untuk membandingkan hasil pretes dan postes. Peneliti menggunakan 7 anak sebagai sample penilitian. Dari perhitungan Wilcoxon didapatkan nilai 0 negative rank atau selisih (negative), positif atau selisih (positif) 7 dan Ties untuk pretest dan posttest berturut-turut adalah 0. Hasil perhitungan tersebut menjelaskan bahwa terjadi peningkatan gerak irama siswa tunarungu dengan adanya 7 data positif yang berarti ke 7 siswa tunarungu yang menjadi sampel mengalami peningkatan gerak irama melalui pembelajaran BKPBI.  
Kemudian peneliti melakukan Tes Statistik untuk mentahui apakah hipotesis yang peneiti nyatakan diterima atau ditolak. Dari perhitungan tersebut diperoleh output “Test Statistic” diketahui Asymp.Sig (2-Talled) bernilai 0.014 lebih kecil dari < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima” yang artinya ada peningkatan gerak irama siswa tunarungu melalui pembelajaran BKPBI untuk pretest dan posttest. hasil tersebut menjelaskan bahwa ada peningkatan gerak irama siswa tunarungu di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data, kesimpulan dari penelitian ini adalah: pembelajaran BKPBI berpengaruh dalam meningkatkan gerak irama siswa tunarungu. Terdapat pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan gerak irama dalam pemblajaran BKPBI di SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi.
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